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ABSTRAK 

Dewi Eka Darma Putri  (2016) ; Analisis Nilai Kearifan Lokal Minangkabau 
Tentang Kepedulian Lingkungan di Kanagarian Kambang 
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal 

Minangkabau terkait tentang : (1) Konservasi keanekaragaman hayati, (2) 

Pengurangan resiko bencana lingkungan, (3) Manfaatnya untuk kehidupan 
masyarakat di masa yang akan datang, dan (4) Nilai yang telah hilang tetapi 
berkaitan tentang kepedulian lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan 
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan informan Ketua 
KAN (Kerapatan Adat Nagari), niniak mamak, dan anggota berburu di 
Kenagarian Kambang. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara 
mendalam menggunakan pedoman wawancara. Teknik analisis  data  meliputi 
pengumpulan  data,  reduksi, penyajian data, dan kesimpulan. 

Penelitian ini menemukan : (1) Kearifan lokal Minangkabau dalam 
konservasi keanekaragaman hayati ditemukan berupa pelestarian hutan, sistem 

perburuan, ikanlarangan, dan sistem persawahan. Kearifan lokal ini mengandung 
nilai estetis, nilai moralistik, nilai negativistik, nilai gotong royong, rasa hormat, 
dan rasa memiliki yang eksklusif bagi komunitas atas suatu kawasan, (2) Kearifan 
lokal Minangkabau dalam pengurangan resiko bencana lingkungan ditemukan 
berupa penguatan peraturan adat, sistem perkebunan, dan pelestarian hutan. 
Kearifan lokal ini mengandung nilai utilitarian, nilai estetis, nilai ekologistik-
ilmiah, nilai moralistik, dan nilai negativistik, (3) Kearifan lokal Minangkabau 
dalam manfaatnya untuk kehidupan masyarakat di masa yang akan datang 
ditemukan berupa sistem pewarisan tanah ulayat. Kearifan lokal ini mengandung 
nilai utilitarian, dan nilai moralistik, (4) Kearifan lokal Minangkabau yang telah 

hilang tetapi berkaitan tentang kepedulian lingkungan ditemukan berupa sistem 
perikanan (mamukek bakaum), peraturan tentang tanaman hutan, dan sistem 
perumahan. Nilai-nilai yang hilang dalam kearifan lokal ini adalah rasa memiliki 
yang eksklusif bagi komunitas, nilai moralistik, dan nilai negativistik. 

 

Kata Kunci :Nilai-Nilai, KearifanLokal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan  salah satu negara yang memiliki beragam suku bangsa 

atau lazim disebut negara multikultural. Hal ini ditunjukkan dengan hasil sensus 

penduduk oleh BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2010, jumlah suku bangsa 

yang ada di Indonesia secara keseluruhan mencapai lebih dari 1.300 suku bangsa. 

Selain jenisnya yang banyak, jumlah atau populasi dari setiap jenis suku bangsa 

juga sangat bervariasi (BPS, 2010:5). Suku bangsa ini merupakan hasil dari 

kebudayaan manusia yang terbentuk secara turun temurun.  

Kebudayaan merupakan hasil karya atau ciptaan manusia yang memiliki 

nilai-nilai, sehingga kebudayaan menjadi suatu hal yang khas. Karena manusia 

berkembang di lingkungan yang unik, artinya berbeda antara satu tempat dengan 

tempat lainnya, maka kebudayaan juga akan berbeda tergantung dengan hasil 

cipta manusia pada daerah tertentu. Marfai (2012:33) menuliskan bahwa hampir 

setiap suku atau kelompok etnis budaya mempunyai sistem pengetahuan 

tradisional tersendiri bahkan telah melahirkan inovasi pengelolaan lingkungan dan 

pemanfaatan sumberdaya alam yang unik berbasis adat dan budaya setempat. 

Nilai-nilai yang khas ini dikenal dengan kearifan lokal, karena berlaku lokal pada 

wilayah yang menganut kebudayaan yang sama. Dalam tataran praktis Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, pada bab XI menyangkut peran masyarakat, 

bahwa pada pasal 70 dikatakan bahwa peran masyarakat dilakukan untuk 

mengembangkan dan menjaga budaya dan kearifan lokal dalam rangka pelestarian 
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lingkungan hidup. Hal ini berarti nilai kearifan lokal dalam masyarakat sangat 

berperan penting untuk menjaga lingkungan. Muh Aris Marfai (2012) menuliskan 

bagian-bagian penting dari nilai kearifan lokal untuk menjaga lingkungan ini 

adalah untuk menjaga keanekaragaman hayati, pengurangan risiko bencana, dan 

manfaatnya untuk kehidupan yang akan datang atau pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu kebudayaan yang khas ini adalah Minangkabau. Pengertian 

Minangkabau ini memiliki makna yang berbeda-beda. Menurut Erizal Gani 

(2010:62) istilah Minangkabau memiliki tiga pengertian dasar, yaitu (1) 

Minangkabau sebagai etnis atau suku, yaitu suku Minangkabau, (2) Minangkabau 

sebagai daerah, yaitu daerah Minangkabau, dan (3) Minangkabau sebagai 

kebudayaan, yaitu budaya Minangkabau.  

Wilayah Minangkabau secara umum, di kenal luas berada di daerah provinsi 

Sumatera Barat. Walaupun demikian, wilayah Minagkabau bukanlah wilayah 

yang bisa diperhitungkan secara administratif pemerintahan, tetapi wilayah 

Minangkabau adalah wilayah yang berorientasi kebudayaan. Dalam konteks sosial 

budaya, wilayah Minangkabau ini terbagi lagi atas tiga, yaitu wilayah darek 

(darat), pasisia (pesisir), dan rantau. Wilayah pasisia merupakan bagian dari 

wilayah rantau. Erizal Gani (2010:65) menjelaskan secara geografis, 

Minangkabau terletak di daerah tropis, dan dilalui oleh garis khatulistiwa, yaitu 

daerah bonjol di Kabupaten Pasaman.  

Kebudayaan Minangkabau menjadi suatu hal yang menarik untuk dibahas, 

karena di dalam kebudayaan Minangkabau terkandung di dalamnya nilai-nilai dan 

ajaran hidup orang minang yang menjadi ciri khas kebudayaan ini. Nilai-nilai dan 
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ajaran hidup ini dikenal dengan Adat Minagkabau. Adat Minangkabau dalam arti 

sederhananya adalah aturan hidup sehari-hari, di dalamnya diatur tentang sopan-

santun, landasan berpikir, nilai-nilai dalam kehidupan, norma-norma dalam 

pergaulan, falsafah hidup dan hukum-hukum yang harus dipatuhi. Aturan-aturan 

ini biasanya disebutkan dalam bentuk pepatah-petitih, mamangan, bidal serta 

pantun yang disampaikan oleh para pemuka adat dalam pidato adat, dalam tambo-

tambo, maupun dalam kajian adat di surau-surau, (Amir M.S, 2007:1).  

Nilai budaya Minangkabau ini ada yang berkaitan dengan kepedulian 

masyarakat Minangkabau terhadap lingkungannya. Hal ini dapat dipahami dari 

kutipan LKAAM Sumatera Barat (2002) bahwa “Nilai budaya yang egaliter 

mengandung prinsip menghargai orang lain dan lingkungannya, serta 

membangkitkan daya juang yang kompetitif tanpa merusak eksistensi di luar diri 

dan lingkungannya”. Untuk menjaga kelestarian nilai ini, orang Minangkabau 

melakukannya dalam sistem nagari. Nagari merupakan bentuk sistem 

pemerintahan yang terdapat dalam kehidupan adat masyarakat Minangkabau. 

Mujibur Rohman (2011), menuliskan bahwa keberadaan sistem nagari 

sebenarnya mempunyai nilai-nilai bagi generasi saat ini, nagari merupakan salah 

satu bentuk kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat Minangkabau, yang 

di dalammya terdapat suatu bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh 

masyarakatnya. 

Berkaitan dengan nilai-nilai lokal tentang kepedulian lingkungan di 

Minangkabau, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian di Kanagarian 

Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai salah satu 
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nagari di Minangkabau yang merupakan bagian dari wilayah rantau di 

Minangkabau. Sama seperti wilayah rantau lainnya, orang Minangkabau yang 

merantau ke daerah pasisia juga mengembangkan kebudayaan dan adat 

minangkabau di daerah tersebut. Sehingga nilai-nilai dalam kebudayaan 

Minangkabau di Kenagarian Kambang walaupun termasuk dalam wilayah rantau, 

tetapi tetap menggunakan dan mengembangkan kebudayaan Minangkabau, 

termasuk di dalamnya untuk menjaga lingkungan.  

Salah satu bentuk kearifan lokal untuk menjaga lingkungan yang masih 

terjaga di Kenagarian Kambang adalah ikan larangan. Sesuai yang telah 

dituliskan oleh Muh Aris Marfai (2012) bahwa bagian-bagian penting dari nilai 

kearifan lokal untuk menjaga lingkungan ini adalah bukan hanya untuk menjaga 

keanekaragaman hayati, tetapi juga pengurangan risiko bencana, dan manfaatnya 

untuk kehidupan yang akan datang atau pembangunan berkelanjutan. Oleh karena 

itu, penulis merasa tertarik melakukan penelitian terhadap tiga bagian penting dari 

nilai kearifan lokal ini di Kanagarian Kambang. Sehingga peneliti melakukan 

penelitian tentang “Analisis Nilai Kearifan Lokal Minangkabau Tentang 

Kepedulian Lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah  pada 

nilai kearifan lokal Minangkabau tentang kepedulian lingkungan di Kenagarian 

Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka penulis 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana nilai kearifan lokal minangkabau dalam konservasi 

keanekaragaman hayati di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir  Selatan ? 

2. Bagaimana nilai kearifan lokal minangkabau dalam pengurangan resiko 

bencana lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan ? 

3. Bagaimana nilai kearifan lokal minangkabau dalam manfaatnya untuk 

kehidupan masyarakat di masa yang akan datang berkaitan tentang 

kepedulian lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan ? 

4. Bagaimana nilai kearifan lokal minangkabau yang telah hilang tetapi 

berkaitan tentang kepedulian lingkungan di Kenagarian Kambang 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi tentang : 

1. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam konservasi keanekaragaman 

hayati di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. 



6 
 

 

2. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam pengurangan resiko bencana 

lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam manfaatnya untuk kehidupan 

masyarakat di masa yang akan datang berkaitan tentang kepedulian 

lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

4. Nilai kearifan lokal minangkabau yang telah hilang tetapi berkaitan 

tentang kepedulian  lingkungan di Kenagarian Kambang Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, berupa : 

1. Manfaat teoritis, yaitu dapat memperkaya pengetahuan tentang 

kebudayaan alam Minangkabau yang terkait dengan kepedulian tentang 

lingkungan. 

2. Manfaat praktis penelitian ini yaitu, untuk masyarakat Kanagarian 

Kambang merupakan sumber informasi tentang nilai-nilai yang 

terkandung dalam adat Minangkabau yang berhubungan dengan 

kepedulian lingkungan 

3. Sebagai salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan program 

sarjana pendidikan Strata Satu (S1) pada jurusan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Setelah melakukan rangkaian penelitian penulis dapat menyimpulkan hal – 

hal sebagai berikut:  

1. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam konservasi keanekaragaman 

hayati di Kenagarian Kambang diantaranya ada yang bersifat umum di 

minangkabau dan ada yang khas di kenagarian kambang seperti  

pelestarian hutan, sistem perburuan, ikan larangan dan sistem 

persawahan. Pelestarian Hutan di Kenagarian Kambang dibagi atas 

tiga yaitu hutan adat, hutan nagari dan hutan larangan. Hal ini 

merupakan sesuatu yang berlaku umum di Minangkabau. Nilai yang 

muncul adalah nilai estetis, moralistik, rasa hormat yang mendorong 

keselarasan (harmoni) dalam hubungan manusia dengan alam 

sekitarnya. Untuk  perburuan, hewan yang boleh diburu hanya babi, 

sedangkan rusa dan kampua tanga duo dilindungi dengan adanya 

mitos. Hal ini merupakan sesuatu yang khas di Kenagarian Kambang. 

Nilai yang tampak adalah nilai negativistik. Keberadaan ikan larangan 

di latarbelakangi oleh semakin banyaknya orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab dalam mengeksploitasi ikan di sungai. Hal ini 

merupakan hal yang umum di Minangkabau. Nilai yang muncul adalah 

rasa memiliki yang eksklusif bagi komunitas atas suatu kawasan. 

Sistem persawahan yang masih terjaga hingga saat ini adalah plakat 

kasawah. Hal ini merupakan kegiatan yang dianggap khas di 
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Kenagarian Kambang. Nilai yang terlihat adalah nilai kebersamaan 

(gotong-royong). 

2. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam pengurangan resiko bencana 

lingkungan di Kenagarian Kambang diantaranya ada yang bersifat 

umum di minangkabau dan ada yang khas di Kenagarian Kambang 

seperti mengenai peraturan pemerintahan adat yang bersifat umum di 

Minangkabau, namun penerapannya khas di Kenagarian Kambang. 

Nilai yang terkandung dalam peraturan pemerintah adat adalah nilai 

utilitarian, nilai estetis, dan nilai moralistik. Untuk sistem perkebunan 

merupakan hal yang khas di Kenagarian Kambang. Untuk sistem 

perkebunan nilai yang terkandung adalah nilai ekologistik-ilmiah. 

Keberadaan hutan di Kenagarian Kambang yang berkaitan dengan 

pengurangan resiko bencana lingkungan adalah mengandung nilai 

negativistik. 

3. Nilai kearifan lokal minangkabau dalam manfaatnya untuk kehidupan 

masyarakat di masa yang akan datang berkaitan tentang kepedulian 

lingkungan ini terkait kegiatan yang masih terjaga hinga saat ini adalah 

tentang kearifan lokal dalam konservasi hayati yaitu yang berkaitan 

dengan hutan, perkebunan, ikan larangan, hewan yang dilindungi 

secara mitos, dan sistem persawahan memberikan manfaat yang sangat 

banyak termasuk manfaatnya untuk kehidupan masyarakat di masa 

yang akan datang. Kondisi nyata nilai kearifan lokal dalam manfaatnya 

untuk kehidupan masyarakat di masa yang akan datang, dapat dilihat 
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dengan adanya sistem pewarisan hak ulayat. Sistem pewarisan hak 

ulayat merupakan hal yang berlaku umum di Minangkabau. Nilai yang 

terkandung di dalamnya adalah nilai utilitarian dan moralistik. 

4. Nilai kearifan lokal minangkabau yang telah hilang tetapi berkaitan 

tentang kepedulian lingkungan ada beberapa yang berkaitan dengan 

konservasi hayati diantaranya ada yang bersifat umum di Minangkabau 

dank has di Kenagarian Kambang yaitu, tentang perikanan (mamukek 

bakaum), yang bersifat umum di Minangkabau. Nilai-nilai yang hilang 

tentang sistem mamukek bakaum adalah rasa memiliki yang eksklusif 

bagi komunitas atas suatu kawasan. Untuk keberadaan tanaman hutan 

merupakan hal yang khas di Kenagarian Kambang. Nilai yang hilang 

dalam menjaga tanaman hutan adalah nilai moralistik. Sistem 

perumahan di Kenagarian Kambang yang sudah mulai ditinggalkan, 

meupakan hal yang umum di Minangkabau dan nilai yang hilang 

dalam sistem membuat rumah di Kenagarian Kambang adalah 

hilangnya nilai negativistik.  

B. Saran  

1. Untuk pemerintah adat, dalam hal ini adalah Kerapatan Adat Nagari 

Kambang sebaiknya peraturan tentang pemeliharaan tanaman hutan ada 

baiknya dilestarikan kembali, selain untuk menjaga kelestarian 

lingkungan, buah barangan merupakan ciri khas Kenagarian Kambang. 

Karena dalam adat, ada tertulis pengaturan tentang ciri khas nagari. 
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2. Untuk pemerintahan adat, dalam hal ini adalah tetap mempertahankan 

peraturan adat yang baru dibentuk oleh rajo adat yang memimpin saat ini, 

karena sangat bermanfaat untuk kelestarian lingkungan. 

3. Untuk penelitian lanjutan sebaiknya ada penelitian tentang pemetaan hutan 

adat dan hutan nagari, karena pada penelitian ini hanya melihat nilai-nilai 

yang terkandung dalam kearifan lokal di Kenagarian Kambang.  
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